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Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya kasus KDRT yang terjadi di
Desa Bulu Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk, kasus ini muncul dari sebuah
kelompok masyarakat yang masih menganut budaya patrilineal, dimana posisi
laki-laki dianggap lebih tinggi dari perempuan..

Rumusan masalah dalam penelitian yaitu: (1) Bagaimana bentuk
Kekerasan dalam Rumah Tangga di Desa Bulu Kecamatan Berbek Kabupaten
Nganjuk?, (2) Bagaimana penyelesaian kasus kekerasan dalam rumah tangga oleh
Pujangga adat di Desa Bulu Kecamatan Berbek Kabupaten Ngajuk?, (3)
Bagaimana penyelesaian kasus kekerasan dalam rumah tangga oleh Pujangga adat
Perspektif Sosiologi Hukum Keluarga Islam?, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Untuk mengetahui bentuk kekerasan dalam rumah tangga di Desa Bulu
Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk, (2) Untuk mengetahui penyelesaian
kasus kekerasan dalam rumah tangga oleh pujangga adat di Desa Bulu Kecamatan
Berbek Kabupaten Nganjuk, (3) Untuk mengetahui penyelesaian kasus kekerasan
dalam rumah tangga oleh pujangga adat Perspektif Sosiologi Hukum Keluarga
Islam.

Jenis penelitian termasuk kedalam penelitian yuridis empiris dan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu
data primer antara lain Pujangga Adat, Para pelaku dan korban. Pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara
metode analisisnya dari data yang terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data
untuk ditarik pada kesimpulan peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Bentuk Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Di Desa Bulu Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk adalah
kekerasan fisik dan kekerasan psikis. (2) Penyelesaian Kasus Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Oleh Pujangga Adat di Desa Bulu Kecamatan Berbek Kabupaten
Nganjuk melalui beberapa tahapan antara lain: tahap pengaduan KDRT, tahap
pemanggilan terhadap kedua pihak yang terlibat, tahap sidang adat, tahap mediasi,
tahap sanksi adat, (3) Penyelesaian Kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga oleh
Pujangga Adat ditinjau dari Perspektif Sosiologi Hukum Keluarga Islam,
penyelesaian kasus KDRT oleh pujangga adat dipandang sebagai bentuk resolusi
konflik berbasis kearifan lokal. Perspektif Hukum Keluarga Islam, KDRT jelas
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar yang diatur dalam syariat. Agama Islam
selalu menekankan keadilan, perlindungan hak-hak anggota keluarga, serta
pelaksanaan tanggungjawab yang seimbang antara suami dan istri.
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This research is motivated by the many cases of domestic violence that
occurred in Bulu Village, Berbek District, Nganjuk Regency, this case arose from
a community group that still adheres to a patrilineal culture, where the position of
men is considered higher than women. While women who live in indigenous
communities are very vulnerable to violence, especially in the household. As well
as the resolution of domestic violence cases at the village community level which
is influenced by social norms, culture, and community values.

The formulation of the problem in this research is: (1) How is the Forms
of Domestic Violence in Bulu Village?, (2)How is the resolution of domestic
violence cases according to customary law in Bulu Village, Berbek District,
Ngajuk Regency?, (2) How is the resolution of domestic violence cases according
to customary law in Bulu Village, Berbek District, Nganjuk Regency from the
perspective of the sociology of Islamic family law?, this research aims to: (1) To
find out the Forms of Domestic Violence in Bulu Village, (2) To find out the
resolution of domestic violence cases according to customary law in Bulu Village,
Berbek District, Nganjuk Regency, (3) To find out the resolution of domestic
violence cases according to customary law in Bulu Village, Berbek District,
Nganjuk Regency from the perspective of the sociology of Islamic family law.

The type of research is included in empirical legal research and uses a
qualitative research approach. The data sources used are primary data including
interviews with customary poets, Perpetrators and victims. Data collection uses
observation, interview and documentation methods. While the analysis method of
the collected data is then carried out data analysis to be drawn into the researcher's
conclusions.

The results of the research show that: (1) Forms of Domestic Violence in
Bulu Village, Berbek District, Nganjuk Regency are physical violence and
psychological violence.(2) Settlement of Domestic Violence Cases by Traditional
Poet in Bulu Village, Berbek District, Nganjuk Regency through several stages,
including: domestic violence complaint stage for bot partiest involved, customary
trial stage, (3) Settlement of Domestic Violence Case by Traditional Poets viewed
from Sosiological Perspective of Islamic Family Law, resolution of Domestic
violence cases by traditional poets is seen as a form of conflict resolution based on
local wisdom. From an Islamic Family Law Perspective, domestic violence is
clearly contrary to the basic principles regulated in the Sharia. The Islamicreligion
always emphasizes justice, protecting the rights of family members, and carrying
out balanced responsibilities between husband and wife
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